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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari serta yang mudah dijumpai dan diakses dari berbagai media jejaring sosial di internet tentu 

miris sekali melihat perilaku anak-anak usia sekolah dasar banyak yang mengalami 

kemunduran moral. Oleh karena itu perlu adanya penanaman nilai karakter yang baik dimulai 

dari jenjang sekolah dasar. Dalam penelitian ini, penulis mengkaji pesan-pesan yang 

terkandung di dalam cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. Navis yang memiliki muatan 

pesan sarat akan nilai sehingga dapat digunakan untuk mentransformasikan nilai pendidikan 

karakter. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam cerpen robohnya surau kami karya A.A. Navis. (2) Bagaimana 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerpen robohnya surau kami karya A.A 

relevansinya dengan pembelajaran di sekolah dasar. (3) Untuk Mengetahui nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam cerpen robohnya surau kami karya A.A. Navis 

relevansinya dengan pembelajaran di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif yaitu sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis serta lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati selanjutnya 

sumber data yang digunakan dalam penenelitian ini adalah sumber data pustaka primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu library research atau 

pendalaman terhadap literatur dan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

content analysis. Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Cerpen 

Robohnya Surau Kami mengandung nilai-nilai pendidikan karakter seperti religius, tanggung 

jawab sosial, kepedulian, kritis, dan integritas. (2) Nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerpen 

Robohnya Surau Kami sangat relevan dan potensial untuk dikembangkan dalam pembelajaran 

di sekolah dasar. (3) Nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerpen ini dapat memberikan 

pengaruh positif dalam pembentukan kepribadian mereka kelak di masa yang akan datang. 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai pendidikan karakter, cerpen Robohnya Surau Kami, pembelajaran di 

Sekolah Dasar. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewariskan budaya dari satu generasi ke 

generasi berikutnya serta membentuk manusia ideal sesuai tujuan pendidikan nasional, yaitu 

mengembangkan potensi manusia agar beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Menurut para 

ahli seperti Ali Mustadi dan Ki Ilajar Dewantara, pendidikan adalah proses sadar dan terencana 

untuk membimbing peserta didik menuju kedewasaan, keselamatan, dan kebahagiaan hidup. 

Pendidikan juga berperan penting dalam pembentukan karakter. 

Tujuan pendidikan karakter adalah menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak agar 

peserta didik memiliki kepribadian yang baik, disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan peduli 
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terhadap sesama. Nilai-nilai ini selaras dengan ajaran Islam, seperti yang tercantum dalam 

Surah An-Nahl ayat 90, yang menekankan pentingnya keadilan, kebaikan, dan kepedulian 

sosial serta larangan terhadap perbuatan keji, kemungkaran, dan kezaliman. 

Di era globalisasi, tantangan moral semakin kompleks karena pengaruh teknologi dan 

media sosial yang dapat menurunkan nilai-nilai etika peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter perlu diterapkan sejak sekolah dasar melalui keteladanan, pembiasaan, penguatan, dan 

pembelajaran nilai-nilai positif. Cerpen sebagai karya sastra juga dapat menjadi media efektif 

untuk menanamkan nilai karakter. Melalui cerita, peserta didik dapat memahami makna moral 

dan sosial secara tidak langsung. Salah satu karya yang mengandung nilai pendidikan karakter 

adalah cerpen "Robohnya Surau Kami" karya A.A. Navis, yang menggambarkan kerusakan 

moral dan sosial masyarakat akibat perubahan budaya dan hilangnya nilai keagamaan. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerpen 

tersebut serta relevansinya dengan pembelajaran di sekolah dasar guna membentuk generasi 

berakhlak mulia. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu sebuah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis serta lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati (Moeleong, 1990:3), selanjutnya metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan ini bergantung terhadap karakteristik masalah, tujuan dan kerangka 

pemikiran. Oleh sebab itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah content 

analysist, atau disebut juga analisis konten (isi) Menururt Holsti analisis isi adalah suatu teknik 

dalam mengambil kesimpulam dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu 

pesan secara obyektif dan sistematis (Arafat, 2018:33). Analisis isi merupakan penelitian yang 

bersifat mendalam terhadap isi suatu informasi yang termuat dalam suatu tulisan atau dokumen. 

Berdasarkan dari objek penelitian yang diteliti oleh penulis maka metode penelitian 

yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kepustakaan atau library research. Library 

research adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, 

literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan 

(Sari, 2020:44). Karena yang diteliti adalah bahan dokumen, yaitu melakukan kajian terhadap 

buku cerpen 
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C. Temuan dan Pembahasan 

A.A. Navis atau Ali Akbar Navis lahir di Padang Panjang, 17 November 1924, dan 

wafat di Padang pada 22 Maret 2003. Ia dikenal sebagai sastrawan, budayawan, dan intelektual 

Indonesia yang terkenal lewat cerpen "Robohnya Surau Kami" (1955) yang mengkritik 

kemunafikan sosial dan keagamaan. Navis menempuh pendidikan di HIS, MULO, dan AMS 

Padang. Meskipun tidak menyelesaikan pendidikan tinggi, ia aktif dalam dunia sastra dan 

kebudayaan. Selain sebagai cerpenis, Navis juga dikenal sebagai esais, kolumnis, penyiar 

radio, dan tokoh kebudayaan yang pernah menjadi Ketua Dewan Kesenian Sumatera Barat. 

Gaya tulisannya dikenal lugas, satiris, dan tajam dalam menyoroti persoalan sosial serta moral 

masyarakat Indonesia. 

Karya-karya penting Navis antara lain Robohnya Surau Kami (1956), Bianglala (1963), 

Kemarau (1967), Saraswati, Si Gadis dalam Sunyi (1970), Hujan Panas dan Kabut Musim 

(1990), Bertanya Kerbau pada Pedati (2001), Kabut Negeri Si Dali (2002), dan Alam 

Terkembang Jadi Guru (1985). Pemikirannya menekankan kritik terhadap fatalisme dan 

formalisme agama, etika sosial dan tanggung jawab moral, kritik terhadap budaya 

Minangkabau, pentingnya pendidikan dan literasi, serta nilai pluralisme dan kemanusiaan. 

Selama lebih dari lima dekade berkarya, Navis telah menghasilkan lebih dari dua puluh tiga 

buku dan tujuh puluh cerpen. 

Cerpen "Robohnya Surau Kami" menggambarkan krisis moral masyarakat yang terlalu 

menekankan ibadah ritual tetapi mengabaikan tanggung jawab sosial. Melalui tokoh-tokohnya, 

Navis menanamkan berbagai nilai pendidikan karakter, seperti cinta kepada Allah dan ciptaan-

Nya, tanggung jawab, kerja keras, kemandirian, rasa ingin tahu, serta kepedulian sosial. Nilai-

nilai lain yang juga tercermin dalam cerpen ini adalah kejujuran, kerendahan hati, sikap kritis 

terhadap kemunafikan, serta semangat gotong royong dan tolong-menolong. 

Melalui karya tersebut, Navis menyampaikan pesan moral bahwa beragama tidak hanya 

sebatas ritual, tetapi juga harus diwujudkan melalui tindakan sosial yang nyata. Cerpen ini 

menjadi refleksi bagi masyarakat agar tidak terjebak dalam bentuk keagamaan yang semu dan 

mengabaikan nilai kemanusiaan. Dengan demikian, "Robohnya Surau Kami" tidak hanya 

menjadi kritik sosial, tetapi juga sarana pendidikan karakter yang relevan bagi pembentukan 

pribadi religius, humanis, dan bertanggung jawab. Karya Navis tetap aktual hingga kini karena 

mampu memberikan pelajaran penting bagi pembentukan karakter peserta didik dalam dunia 

pendidikan modern. 
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D. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerpen Cerpen Robohnya Surau 

Kami karya A.A. Navis: cinta kepada Alloh dan ciptaan-Nya, kemandirian dan tanggung 

jawab, percaya diri dan kerja keras, kritis dan kreatif, rasa ingin tahu, peduli sosial, sikap 

rendah hati, dermawan dan suka tolong-menolong. 

2. Cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. Navis memuat nilai-nilai pendidikan karakter 

yang relevan untuk pembelajaran di sekolah dasar, seperti cinta kepada Alloh dan ciptaan-

Nya, kemandirian dan tanggung jawab, percaya diri dan kerja keras, kritis dan kreatif, rasa 

ingin tahu, peduli sosial, sikap rendah hati, dermawan dan suka tolong-menolong. Nilai-

nilai tersebut dapat ditanamkan melalui pembelajaran berbasis sastra yang menekankan 

penguatan karakter siswa, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

3. Manfaat nilai-nilai pendidikan karakter cinta kepada Alloh dan ciptaan-Nya, kemandirian 

dan tanggung jawab, percaya diri dan kerja keras, kritis dan kreatif, rasa ingin tahu, peduli 

sosial, sikap rendah hati, dermawan dan suka tolong-menolong. Hal ini sangat relevan 

dalam membentuk kepribadian anak usia sekolah dasar. Nilai-nilai tersebut sangat 

bermanfaat dalam membentuk karakter anak yang religius, jujur, bertanggung jawab, dan 

mampu bersikap adil serta bijak dalam kehidupan bermasyarakat. 
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